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PERNAH BERTARUH NYAWA
DI BOSNIA DAN ACEH
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Begitu tiba di lokasi, Diky
menjumpai kantornya sudah
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Sebelum diserang,
Diky mendapat perin-
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hilang. Satu persatu anggota yang
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sebuah masjid berjarak satu kilo-
meter dari kantornya untuk apel
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Sebagai pimpinan, Diky berupa-
ya segera membangun semangat
anggotanya. Yang paling penting
baginya adalah memulihkan keji-
waan anggota. “Cuma tantang-
annya, itu harus saya mulai dari
mana? Tidak mudah membangun

» kejiwaan mereka. Baflangkan, me-

{ ratc (

‘sa) agar membujuk W
bergabung dengan
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tangkap. Begitu juga GAM, mereka
takut anggotanya yang tidak ikut-
ikutan juga ditangkap. Makanya
mereka minta jaminan langsung ke-
pada saya,” paparnya.

Melalui cara ini, Diky sempat
akrab dengan salah seorang inte-
lijen GAM. Bahkan akhirnya inteli-
jen GAM itu menyatakan bahwa
aggotanya akan menyerah asalkan
tidak diapa-apakan dan disambut
langsung oleh Kasat Brimob.
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dan pasukannya tak ingin salah
tangkap. Sebab, memang sulit mem-
bedakan mana GAM dan bukan.

“Pendekatan ini ternyata sangat
bagus. Sebab saya pernah menda-
lami latar belakang serupa, dimana
di daerah Sulawesi pernah menjadi
basis pemberontakan PRRI Permes-
ta. Pada saat penumpasan anggota
PRRI Permesta, banyak anggota
keluarga mereka yang tak terlibat
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